





membentuk b: n tepi, untuk
membuat suara saat uap habis.

pembuangan uap, dimana bagian
tanpa penyegel memiliki suatu
bagian penghubung melalui mana
suatu sela antara film tidak untuk
disegel menghubungkan dengan
bagian luar, dimana bagian segel
pembuang uap dan bagian tanpa
penyegel disediakan di dalam suatu
bagian lipatan (lipatan tangan) yang
dibentuk dengan membengkokkan
dan menumpang tindih film,
dimana kantung =~  kemasan
selanjutnya mencakup:

suatu bagian pelepasan uap
pertama  dan suatu bagian
pelepasan uap kedua dimana
bagian pelepasan wuap pertama
terdiri dari suatu bagian bukaan
dan bagian tanpa penyegel, dan
bagian bukaan adalah suatu bagian
dimana bagian segel pembuangan
uap terkelupas dan dibuka ketika
kantung kemasan mengembang,
dan dimana bagian pelepasan uap
kedua dibentuk oleh suatu torehan
atau suatu takik yang dibentuk
dalam bagian tanpa penyegel.

Suatu kantung kemasan sesuai
dengan klaim 1, dicirikan oleh
bagian ini adalah bagian ujung
akhir di tengah infleksi.

Kantung kemasan sesuai dengan
klaim 1, dimana lebar segel dari
suatu bagian segel penghubung
dihubungkan pada kedua ujung
bagian segel pelepas uap yang
bentuk mengerucut, dan bentuk
mengerucut melebar - dari posisi
kedua ujung bagian segel pelepas
uap ke arah bagian tepi.

Suatu kantung kemasan sesuai
dengan klaim 1 atau 2, dicirikan
oleh kekuatan tanpa terkelupas
bervariasi sesuai dengan ukuran
lebar segel.

Suatu kantung kemasan yang
memiliki suatu  bagian  segel
pembungan uap, mencakup:

suatu bagian segel pertama
bentuk pita yang bersambung
dengan bagian segel pembuangan
uap,

suatu bagian segel kedua
bentuk pita yang memotong bagian
segel pertama, dimana kantong
kemasan dibentuk dengan
penyegelan panas suatu film yang
mencakup suatu lapisan cetak
pertama dan suatu lapisan cetak
kedua, dimana lapisan cetak
pertama dicetak pada suatu bagian
pertan din 1a bagian pertama
termasuk setidaknya suatu bagian
yang membentuk bagian segel
pembuangan uap, dimana lapisan
cetak kedua dicetak pada suatu
bagian kedua, dimana bagian kedua
termasuk setidaknya suatu bagian
yang membentuk bagian segel
pembuangan uap, dan dimana
ketika tekanan di dalam naik,
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( nasi terjadi pada lapisan
cetak kedua untuk
membentuk suatu bagian

pelepasan uap pertama.

Suatu kantung kemasan sesuai
dengan salah satu klaim 1
sampai 3, dicirikan oleh bagian
segel keluaran uap dipasang di
bagian penggabung terbentuk
melalui penahan dan tumpang
tindih.

Kantung kemasan sesuai dengan
klaim 3, dimana bagian kedua tidak
termasuk bagian segel pertama dan
bagian segel kedua.

Suatu kantung kemasan sesuai
dengan salah satu klaim 1
sampai 4, dicirikan oleh lebar
segel dari bagian hubungan segel
untuk terhubung ke kedua tepi

Kantung kemasan sesuai dengan
klaim 4, dimana lapisan cetak
kedua memiliki suatu kekuatan
pengelupasan lemah  daripada
lapisan cetak pertama.

bagian keluaran uap segel dalam
kontur lancip besar dari posisi
kedua tepi keluaran uap bagian
segel ke bagian samping.

Kantung kemasan sesuai dengan
salah satu klaim 3 sampai 5,
dimana bagian pertama tidak
termasuk bagian segel kedua.

. Bahwa Pemohon Banding telah menerima surat Nomor HKI-3-
HI.05.02.04.P00201403441-TP tertanggal 11 Juli 2018 perihal
Pemberitahuan Penolakan Permohonan Paten, yang menyampaikan
hal-hal sebagai berikut:

HASIL PEMERIKSAAN SUBSTANTIF TAHAP AKHIR (Penolakan
Paten)
Nomor Permohonan: P00201403441

Alasan penolakan permohonan paten:

Berdasarkan hasil pemeriksaan substantif atas Permohonan paten
P00201403441 ini sebagaimana surat:

1. No. HKI-3-HI.05.02.01 P00201403441-TA, tanggal 22 Agustus
2017
Berisikan tentang  patentabilitas dan ketidak-jelasan
pengungkapan invensi (harus dilakukan terjemah ulang).

Surat Saudara No. Ref.: 24513SG29, tanggal 22 Januari 2018
Merupakan tanggapan terhadap surat pada butir 1 tersebut
diatas, namun dalam surat tanggapan Saudara tersebut dapat
disampaikan sebagai berikut:

Butir 1 dan 4 (halaman 2 dari 3) mengungkapkan klaim
permohonan pa )020. 03441 . d andemen dengan
__angacu terhadap «. 2014-015238 A dan JP 2013-163546 A,

a.

Butir 2 dan 3 mengungkapkan penyerahan salinan

amandemen dan sofcopy dari amandemen tersebut.

3. Berdasarkan butir 2 tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa:
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menumpang tindih fum, dimana kantung kemasan selanjuinya
mencakup:

suatu bagian pelepasan uap pertama dan suatu bagian pelepasan
uap kedua dimana bagian pelepasan uap pertama terdiri dari suatu
bagian bukaan dan bagian tanpa penyegel, dan bagian bukaan adalah
suatu bagian dimana bagian segel pembuangan uap terkelupas dan
dibuka ketika kantung kemasan mengembang, dan dimana bagian
pelepasan uap kedua dibentuk oleh suatu torehan atau suatu takik
yang dibentuk dalam bagian tanpa penyegel.

. Bahwa pemeriksa mendasari penolakannya pada klaim-klaim
prioritas dari kedua paten Jepang (JP 2014-015238 A dan JP 2013-
163546 A), yang merupakan klaim pengganti yang digunakan sebagai
acuan, tidak memiliki prioritas yang sama dengan permohonan paten
ini (sebagaimana disebutkan pada angka 3 di atas), maka pemohon
memohon agar pemeriksa dapat mempertimbangkan kembali
amandemen klaim pengganti klaim 1-6 melalui pemeriksaan secara
mandiri dengan tidak semata atas pemeriksaan yang didasarkan
pada pengacuan dokumen prioritas yang berbeda;

. Bahwa mengingat hasil pemeriksaan substantif yang dikeluarkan
oleh pemeriksa merupakan tahap I dan dalam tahap I tersebut
pemeriksa tidak menyampaikan hasil pemeriksaan secara rinci
terkait kebaruan maupun langkah inventif, dengan demikian
pemohon dapat melakukan amandemen klaim 1-6 secara voluntir
dengan mempertahankan khususnya dua fitur penting yang
dinyatakan dalam klaim mandiri 1 sebagaimana disebutkan di atas
untuk mempertahankan kebaruan dan langkah inventif invensi dan
tanpa memperluas lingkup invensi;

Bahwa atas tanggapan pemohon dengan mengamandemen klaim 1-6
secara voluntir, jika masih ketidak jelasan pemeriksa dapat
memberikan tanggapannya melalui hasil pemeriksaan substantif
tahap lanjut secara lebih rinci terkait kebaruan dan langkah invensi.
mengingat hasil pemeriksaan substantif tersebut merupakan hasil
pemeriksaan tahap I dan pengajuan permohonan paten baru
diajukan pada tahun 2014. Dengan adanya hasil pemeriksaan tahap
lanjut tersebut diharapkan maksud pemohon untuk
mempertahankan klaim 1-6 invensi dengan dua fitur penting yang
dinyatakan dalam klaim mandiri 1 dapat dikomunikasikan dengan
lebih baik;

Bahwa jika masih terdapat kekurangan dalam penulisan klaim, maka
pemohon mohon untuk diberi kesempatan untuk memperbaiki
penulisan tersebut dengan tujuan untuk memperjelas dan tanpa
memperluas lingkup invensi;

. Bahwa sebagaimana telah dijelaskan di atas, pemohon berpendapat
bahwa klaim-klaim 1-6 yang memiliki dua fitur penting dalam kla
mandiri 1 memiliki kebaruan dan mengandung langkah inventif dan
tidak memperluas lingkup invensi. Oleh karena itu, pemohon
memohon agar surat penolakan permohonan paten dapat ditarik
kembali;

Bukti dokumen deskripsi awal dalam Bahasa Indonesia dan dalam
Bahasa Inggris (Bukti T-8);

.Bukti dokumen deskripsi dengan amandemen klaim 1-6 dalam
Bahasa Indonesia dan dalam Bahasa Inggris (Bukti T-9);
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n. Bukti dokumen amandemen klaim 1-6 dalam Bahasa Ir  -is (Bukti
T-10);

0. Bukti dokumen Keputusan Pemberian Paten Publikasi Jepang Nomor
2013163546 dalam Bahasa Indonesia dan dalam Bahasa Inggris
(Bukti T-11).

II. Berdasarkan data-data dan fakta yang ada dalam dokumen Permohonan
Paten No. P00201403441 dari Termohon sebagai berikut:

a. Surat Pemberitahuan Penolakan Permohonan Paten Nomor
P00201200654 yang di keluarkan Termohon melalui surat Nomor
HKI-3-HI.05.02.04.P00201403441-TP tertanggal 11 Juli 2018, isinya
Termohon menyampaikan alasan-alasan Penolakan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pemeriksaan substantif atas Permohonan paten
P00201403441 ini sebagaimana surat:

1. No. HKI-3-HI.05.02.01 P00201403441-TA, tanggal 22 Agustus
2017
Berisikan tentang patentabilitas dan ketidak-jelasan
pengungkapan invensi (harus dilakukan terjemah ulang).

2. Surat Saudara No. Ref.: 245135G29, tanggal 22 Januari 2018
Merupakan tanggapan terhadap surat pada butir 1 tersebut
diatas, namun dalam surat tanggapan Saudara tersebut dapat
disampaikan sebagai berikut:

a. Butir 1 dan 4 (halaman 2 dari 3) mengungkapkan klaim
permohonan paten P00201403441 ini dimandemen dengan
mangacu terhadap JP 2014-015238 A dan JP 2013-163546 A,

b. Butir 2 dan 3 mengungkapkan penyerahan salinan
amandemen dan sofcopy dari amandemen tersebut.

3. Berdasarkan butir 2 tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Acuan amandemen klaim JP 2014-015238 A dan JP 2013-
163546 A, bukan merupakan dokumen permohonan paten
yang sesual dengan bukti prioritas dalam permohonan paten
P00201403441 ini (yaitu JP 2011-288741 dan JP 2012-
019255); Amandemen yang dilakukan memperluas lingkup
invensi, yaitu pada halaman 59 baris baris 3-4 "dibentuk oleh
segel film, dimana bagian segel terkelupas oleh tekanan uap
yang dihasilkan di dalam dan uap dilepas keluar”, dimana
kata/kalimat "segel film", "segel terkelupas", "uap dilepas
keluar", tidak didukung oleh deskripsi. Juga halaman 59 baris
16 "dengan membengkokkan dan menumpang tinding film",
tidak didukung oleh deskripsi, dst.

Oleh karenanya, berdasarkan butir 3 tersebut diatas, permohonan
paten P00201403441 ini tidak memenuhi ketentuan Pasal 35
Undang-undang Nc¢ »>r 14 T "un 2001, sehingga berdasarkan
ketentuan Pasal 56 Undang-utr ng Nomor 14 Tahun 2001 tentang
Paten, permohon paten P0O0201403441 ini ditolak.

1. Menimbang bahwa Permohonan Paten ini telah ditolak pemberian
Patennya pada tanggal 11 Juli 2018 dan Permohonan Banding

terhadap Penolakan Permohonan Paten nomor P0O0201403441 dengan
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judul Invensi “KANTUNG k._.1ASAN” diajukan pada tanggal 11 Oktober
" )18 sehingga permohonan banding ini masih dalam masa jangka
waktu pengajuan banding terhadap Penolakan sesuai ketentuan Pasal
68 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

Menimbang bahwa surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan Substantif
Nomor HKI-3-HI.05.02.01.P0020140344 1-TA tanggal 22 Agustus 2017
telah menyatakan agar dilakukan terjemahan wulang secara
keseluruhan terhadap permohonan paten P00201403441, maka
perbaikan deskripsi yang diajukan melalui surat Pemohon tanggal 22
Januari 2018 sebagai tanggapan atas surat Pemberitahuan Hasil
Pemeriksaan Substantif tersebut dianggap menggantikan deskripsi
awal saat diajukan.

Menimbang bahwa surat Pemberitahuan Penolakan Permohonan Paten
Nomor HKI-3-HI.05.02.04.P00201403441-TP tanggal 11 Juli 2018
telah menyatakan bahwa perubahan klaim awal menjadi klaim 1-6
yang diajukan melalui surat Pemohon tanggal 22 Januari 2018 dengan
mengacu pada JP 2014-015238 A dan JP 2013-163546 A, dimana
kedua permohonan paten JP tersebut bukan merupakan permohonan
paten yang sesuai dengan bukti prioritas dalam permohonan paten
P00201403441 (yaitu JP 2011-288741 dan JP 2012-019255), maka
Majelis melakukan pemeriksaan substantif lengkap terhadap klaim 1-
6 tersebut.

Menimbang bahwa setelah dilakukan pemeriksaan substantif lengkap,
klaim 1-6 tersebut didukung oleh perbaikan deskripsi yang diajukan
melalui surat Pemohon tanggal 22 Januari 2018, sehingga memenuhi
ketentuan Pasal 35 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 Tentang
Paten jo Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten.

Menimbang bahwa klaim 1-6 tersebut terdiri dari 2 (dua) klaim mandiri
dalam kategori yang sama (klaim produk), yaitu klaim 1 dan klaim 3,
sedangkan klaim 2 adalah klaim turunan dari klaim 1 dan klaim 4-6
adalah klaim turunan dari klaim 3. Kedua klaim mandiri tersebut
berbunyi:

“1. Suatu kantung kemasan yang mempunyai suatu bagian segel
yang dibentuk oleh segel film, dimana bagian segel terkelupas oleh
tekanan uap dalam yang dihasilkan di dalam dan uap dilepas ke luar
yang mencakup:

~~*; bagian ~~qel wombrimmone sioe yang menonjol dengan
membengkokkan suatu bagian dari bagian segel dalam suatu arah ke
dalam, dimana bagian segel pembuangan uap secara substansial
bentuk V,

suatu bagian tanpa penyegel yang dibentuk di luar bagian segel
pembuangan uap, dimana bagian tanpa penyegel memiliki suatu bagian
penghubung melalui mana suatu sela antara film tidak untuk disegel
menghubungkan dengan bagian luar, dimana bagian segel pembuang
uap dan bagian tanpa penyegel disediakan di dalam suatu bagian
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lipatan (lipatan tangan) yang dibentuk dengan membengkokkan 1n
menumpang tir h film, dimana kantung kemasan selanjutnya
mencakup:

suatu bagian pelepasan uap pertama dan suatu bagian pelepasan
uap kedua dimana bagian pelepasan uap pertama terdiri dari suatu
bagian bukaan dan bagian tanpa penyegel, dan bagian bukaan adalah
suatu bagian dimana bagian segel pembuangan uap terkelupas dan
dibuka ketika kantung kemasan mengembang, dan dimana bagian
pelepasan uap kedua dibentuk oleh suatu torehan atau suatu takik
yang dibentuk dalam bagian tanpa penyegel.”

“3. Suiot gnt~~ kemasan yang memiliki suatu bagian segel

pembuangan uap, mencakup:

suatu bagian segel pertama bentuk pita yang bersambung dengan
bagian segel pembuangan uap,

suatu bagian segel kedua bentuk pita yang memotong bagian segel
pertama, dimana kantong kemasan dibentuk dengan penyegelan panas
suatu film yang mencakup suatu lapisan cetak pertama dan
suatu lapisan cetak kedua, dimana lapisan cetak pertama dicetak
pada suatu bagian pertama, dimana bagian pertama termasuk
setidaknya suatu bagian yang membentuk bagian segel pembuangan
uap, dimana lapisan cetak kedua dicetak pada suatu bagian kedua,
dimana bagian kedua termasuk setidaknya suatu bagian yang
membentuk bagian segel pembuangan uap, dan dimana ketika tekanan
di dalam naik, delaminasi terjadi pada lapisan cetak kedua untuk
membentuk suatu bagian pelepasan uap pertama.”

Klaim 1 dan klaim 3 mempunyai fitur teknis yang dimiliki bersama,
yaitu kantung kemasan yang memiliki suatu bagian segel pembuangan
uap, sehingga kedua klaim mandiri tersebut mempunyai kesatuan
Invensi a priori.

Menimbang bahwa dokumen pembanding yang relevan adalah sebagai
berikut:

D1: JP 2002-80072 A

D2: JP 2005-320023 A

D3: CN 1829641 A

D4: JP 2003-182780 A

D5: JP 2004-106868 A

D6: JP 2005-008260 A

D7: EP 1661821 Al

~3:u. 20C, 238160 A

D9: JP 2007-223626 A
D10: US 2011/0100984 Al.

Menimbang bahwa fitur teknis yang dimiliki bersama oleh klaim 1 dan
klaim 3, yaitu kantung kemasan yang memiliki suatu bagian segel
pembuangan uap, telah diketahui dari dokumen-dokumen
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pt »oanding, antara lain dalam D1 (kla 1, gb. 1-6), ‘hing 1 kedua
klaim mandiri tersebut tidak mempunyai kesatuan Invensi a posteriori.

Dengan demikian klaim 1-6 terdiri dari 2 (dua) kelompok Invensi yang
tidak mempunyai kesatuan Invensi, yaitu kelompok Invensi I (klaim 1-
2) dan kelompok Invensi II (klaim 3-6), sehingga tidak memenuhi
ketentuan Pasal 21 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 Tentang
Paten jo Pasal 24 ayat (3) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten, dan berdasarkan Pasal 36 ayat (5) Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2001 Tentang Paten jo Pasal 41 ayat (4) Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, pemeriksaan lebih lanjut
hanya dilakukan untuk kelompok Invensi I (klaim 1-2).

8. Menimbang bahwa kantung kemasan dengan fitur seperti yang
dinyatakan dalam klaim 1-2 tidak diungkapkan dalam masing-masing
dari D1-D10 secara tunggal, dan bahwa kantung kemasan tersebut
juga tidak dapat diduga dari D1-D10 baik secara tunggal maupun
dalam kombinasi.

9. Menimbang bahwa berdasarkan data-data dan fakta-fakta
sebagaimana telah diuraikan di atas, Majelis Banding berkesimpulan
bahwa untuk klaim 1-2 dari Permohonan Paten Nomor P00201403441
dengan judul Invensi “KANTUNG KEMASAN” yang diajukan oleh
Pemohon Banding memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2, Pasal 3 dan Pasal 5 Undang-undang Nomor 14 Tahun
2001 tentang Paten jo ketentuan Pasal 3 ayat (1), Pasal 5, Pasal 7 dan
Pasal 8 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

Bahwa berdasarkan data dan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis Banding
Paten, Komisi Banding Paten, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,
Republik Indonesia memutuskan: ---------===mmmemmmmmm o

1. Menerima klaim 1-2 dari Permohonan Banding Pemohon Nomor
Registrasi 50/KBP/IV/2018 atas Penolakan Permohonan Paten
Nomor P00201403441 dengan judul Invensi “KANTUNG KEMASAN”
sebagaimana terlampir dalam LAMPIRAN sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari Putusan ini;

2. Menolak klaim 3-6 dari Permohonan Banding Pemohon Nomor
Regist __3i 50/KBP/IV/2018 atas Penolakan Permohonan Paten
Nomor P00201403441 dengan judul Invensi “KANTUNG KEMASAN”;

3. Memerintahkan Menteri untuk menindaklanjuti hasil Putusan
Majelis Banding Paten untuk menerbitkan Sertifikat Paten;

4. Memerintahkan Menteri untuk mencatat dan __=ngh hasil
Putusan Majelis Banding Paten.

Demikian diputuskan dan diumumkan dalam Sidang Majelis Banding,
Komisi Banding Paten pada hari Kamis, 17 Desember 2020 oleh Majelis
Banding yang terdiri dari: Prof. Dr. Ir. Anondho Wijanarko, M.Eng. sebagai
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Ketua Majelis Banding, dengan anggota Majelis Banding sebagai berikut:
Virda Septa Fitri, S..., MLS.; Faisal Syamsuddin, S.T., M.T.; . arlagutan
Lubis, S.H. dan Dr. Eng. Muhamad Sahlan, S.Si., M.Eng. dengan dihadiri
oleh Maryeti Pusporini, S.H., M.Si. sebagai Sekretaris Komisi Banding.

Jakarta, 17 Desember 2020

Ketua Majelis

ondho Wijanarko, M.Eng.

nggota Majelis

Fai:

(v

Virda S«

L4

ParlagutLh Lubis, S.H., M.H. D.. ciige svssscaisnn wosias, 3.951., M.Eng.

Sekretaris Komisi Banding

8

Maryeti Pusporini, S.H., M.Si.
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